



Pada dasarnya, mayoritas orang di dunia ingin dikenal. Dan setiap orang 
memiliki langkah maupun cara tertentu dalam mempresentasikan dirinya kepada 
orang lain. Kondisi saat ini berbeda dengan kondisi sebelum adanya new media, 
terutama media sosial. Untuk mempresentasikan dirinya, seseorang masih 
menggunakan media konvensional. Seperti menggunakan tulisan untuk dicetak pada 
koran, atau majalah, atau dengan siaran di stasiun radio, hingga muncul di layar 
televisi, agar dirinya mampu dikenal banyak orang karena beberapa alasan, seperti 
karena kemampuannya, wajahnya maupun hal lain yang mampu ia tunjuk dan 
banggakan.  
Presentasi diri adalah kegiatan seseorang dalam menunjukkan kepada orang 
lain bahwa “inilah aku”. Dapat dikatakan juga bahwa presentasi diri adalah sebuah 
usaha yang dilakukan baik secara sadar maupun tidak untuk mempengaruhi seseorang 
dengan kesan yang diciptakan melalui penampilan maupun tingkah laku. Presentasi 
diri atau sering juga disebut manajemen impresi (impression management) 
merupakan sebuah tindakan menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap individu 
untuk mencapai sebuah citra diri yang diarapkan dan biasanya merupakan citra positif 
(Boyer, dkk, 2006 : 4). Sarwono (2009) menyebutkan presentasi diri adalah usaha 
untuk mengatur kesan yang orang lain tangkap mengenai kita baik disadari maupun 
tidak disadari.  
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Pada era yang serba mudah ini, teknologi mulai mengubah cara orang dalam 
berkomunikasi. Banyak orang yang lebih memilih untuk mempresentasikan dirinya 
dengan cara yang “baru”, yaitu dengan menggunakan fasilitas yang dimiliki new 
media. Kemunculan new media atau media baru ini sebagai revolusi informasi yang 
pada akhirnya mengambil alih hampir semua kemampuan yang dimiliki oleh media 
konvensional, dan ada suatu saat dimana media baru akan memberikan sesuatu yang 
lebih dari pada yang ditawarkan oleh media konvensional.  
Media baru telah digunakan sejak tahun 1960-an dan telah mencakup 
seperangkat teknologi komunikasi terapan yang semakin berkembang dan beragam 
(Mc Quail, 2011 : 42). Setelah lahirnya media baru, dampak-dampak yang timbul 
adalah media konvensional atau tradisional seperti surat kabar, maupun buku mulai di 
singkirkan. Lebih banyak orang yang akan memilih mengakses buku maupun koran 
melalui media baru yang lebih mudah. Media baru dapat disimpulkan sebagai suatu 
istilah yang menggambarkan suatu bentuk tanda datangnya sebuah era baru yaitu era 
digital, dan salah satu contohnya adalah internet. 
Dalam peradaban baru “netizen” internet dan teknologi komunikasi merupakan 
elemen utama. Internet telah melahirkan dunia cyber yang membuat setiap orang 
bebas dan terhubungan dengan warga di seluruh penjuru dunia, baik melalui 
handphone, laptop, dan computer. Bagi mereka yang secara pribadi tidak 
memilikinya mereka memanfaatkan warung-warung internet yang tersebar di 
berbagai tempat (Purwasito, 2015: 29). Seiring dengan perkembangan, internet, 
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produk yang paling menonjol adalah Social Media atau media sosial, seperti 
Facebook, Instagram, Twitter, LinkedIn, dll. Menurut Andreas Kaplan dan Michael 
Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai bagian dari media massa bersi modern 
di mana pengertian dari media sosial adalah sebuah media yang difasilitasi internet 
atau disebut media online. Media sosial melahirkan jejaring sosial (Social 
Networking) yang merupakan aplikasi dari sebuah media sosial yang digunakan untuk 
berkomunikasi, menyebarkan dan mendapatkan informasi (Gustina, 2015 : 3). Media 
sosial telah menghubungkan warga dunia untuk berinteraksi secara person to person, 
langsung dan tanpa filter.  
Kemampuan inilah yang menarik perhatian peneliti untuk mencari tahu apakah 
motif mereka menggunakan media sosial Instagram dan apakah ada korelasi antara 
motif menggunakan akun Instagram dengan presentasi diri anggota Komunitas 
Urban Exploration People Solo. 
Gambar 1.1 




Seperti yang dijelaskan dan disajikan data penggunaan Internet dari website We 
Are Social (2017) bahwa total populasi masyarakat di Indonesia pada tahun 2017 
adalah 262 juta orang, dan 132,7 juta orang dari total populasi penduduk di Indonesia 
merupakan pengguna internet. Fakta lain menyatakan bahwa dari total populasi 
penduduk Indonesia tersebut di atas, sekitar 40% nya yaitu sejumlah 106 juta orang 
merupakan pengguna aktif media sosial, sedangkan 35% lainnya, sejumlah 92 juta 
orang, mereka menggunakan media sosial untuk kegiatan sosial. 
Dalam peradaban netizen, masyarakat aktif menggunakan media sosial, baik 
anak-anak muda, professional, akademik maupun masyarakat biasa. Hal ini juga 
dibarengi dengan perkembangan situs media sosial atau dapat disebut dengan Social 
Networking Sites (SNS), seperti disebut di atas telah membuka setiap orang untuk 
berkomunikasi secara online dengan orang lain dari seluruh penjuru dunia. Artinya 
setiap orang tidak dapat mengisolasi dirinya dari dunia luar. (Alloway. at. all, 2014 : 
150). 
Jika melihat penggunaan media sosial di tingkat dunia, 29 negara telah 
melibatkan lebih dari 17.000.000 populasi (Chan and Virkki, 2014: 41), yang 
memungkinkan mereka mengunggah informasi pribadi dan memungkinkan 
penggunanya untuk saling berkomunikasi dengan orang lain dengan cara yang 
mudah, seperti mengirim pesan pribadi atau umum (kelompok orang banyak), serta 
mengunggah dan juga mengirim foto, audio, maupun video. Teknologi 
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telekomunikasi ini membuat setiap orang dapat mengirim dan menerima pesan tanpa 
batas, tak terpengaruh jarak dan bebas memilih waktu (Purwasito, 2014: 19). 
Dalam skripsi ini, peneliti tertarik untuk mengetahui penggunaan media sosial, 
Instragram. Yakni kegemaran mereka berbagi foto,  yang mana mereka 
memungkinkan mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke 
berbagai layanan jejaring sosial, termasuk mengunggah foto milik Instagram mereka 
sendiri (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Instagram diakses pada Kamis, 16 Juni 2016 
pukul 21.09 WIB).  
Gambar 1.2 
Data Platform Media Sosial yang banyak digunakan 
Dari gambar diatas, fakta menunjukkan bahwa pengguna media sosial 
Instagram di Indonesia menduduki urutan ketiga, dengan pengguna sejumlah 39% 
penduduk di Indonesia. Di belakangnya, Youtube di urutan pertama, dengan total 
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pengguna 49%, dan Facebook di urutan kedua dengan total pengguna 48%. Diurutan 
ke-empat Twitter dengan 38% pengguna, dan pada urutan ke-lima diduduki oleh 
Whatsapp dengan total pengguna 38% penduduk Indonesia. (We Are Social (2017)  
Seperti penjelasan diatas bahwa Instagram adalah media sosial berbasis foto 
yang dimana interaksi utamanya adalah mengunggah dan saling berkomentar satu 
dengan yang lain (Frederick, 2013 : 36). Instagram membuat suatu sistem, yakni 
dengan cara menampilkan foto kepada followers, pengikut akun pengguna lainnya 
atau memiliki pengikut Instagram (Khairunnisa, 2014: 220). Karakter lainnya adalah 
tanda love, tanda shared dimana pengguna mampu menyebarkan foto itu kepada 
orang tertentu, menandai seseorang atau banyak orang sekaligus dalam satu foto, 
maupun menandai dalam kolom komentar pada foto yang diunggah orang lain, pesan 
pribadi, insta-story adalah fitur yang memungkinkan pengguna Instagram untuk 
dapat mengunggah video maupun gambar dan akan menghilang dalam 24 jam, dan 
fitur terbarunya saat ini (tahun 2017) yaitu fitur Slideshow, dimana pengguna mampu 
mengunggah lebih dari 1 foto dalam sekali upload.  
Instagram juga digunakan tidak hanya orang biasa, namun juga para fotografer 
untuk mengunggah hasil karyanya. Banyak fotografer dari seluruh dunia yang 
memiliki akun Instagram untuk mengunggah foto ke akun mereka masing-masing. 
Tidak sedikit fotografer dari seluruh dunia yang memiliki akun Instagram, seperti 
Theron Humphrey, Jerry Aurum, hingga National Geographic pun memiliki akun 
Instagram. Hal ini menjadi salah satu faktor semakin banyaknya orang yang memiliki 
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hobi foto secara tiba-tiba. Apalagi didukung dengan teknologi yang sudah maju, 
seperti teknologi kamera yang sekarang ini semakin bagus, dan memudahkan 
seseorang dalam membuat sebuah foto dengan kualitas yang baik.  
Hal diatas, merupakan faktor pendorong banyaknya penikmat foto di seluruh 
dunia, dan tidak terkecuali Indonesia. Semakin banyaknya penikmat foto, maka 
mengubah pandangan mengenai penggunaan foto, yang dahulu sebuah foto menjadi 
pelengkap sebuah tulisan atau artikel, sekarang foto menjadi utama dan tulisan hanya 
sebagai caption dari foto atau penjelas dari foto (Soelarko, 1978: 19-16).  
Media sosial seperti Instagram, dan sebagainya, bukan saja membantu orang 
untuk mengembangkan sikap-sikap tertentu, namun juga menyajikan berbagai macam 
fasilitas kepada banyak orang untuk bebas berkreasi, menunjukkan ekspresi diri, 
maupun menunjukkan dirinya dan juga sebagai sarana mempresentasikan diri yang 
sudah banyak dilakukan banyak orang tak hanya di Indonesia namun diseluruh dunia.  
Disini, media sosial terutama Instagram, memungkinkan seseorang untuk 
menampilkan dirinya dan kemampuannya kepada orang lain melalui foto maupun 
video yang diunggah. Fitur-fitur yang dimiliki Instagram menjadi sebuah media 
dalam mempresentasikan diri. Presentasi yang dilakukan ini bisa dilakukan oleh 
individu, kelompok, tim, maupun organisasi (Boyer, 2006 : 4).  Media sosial, 
terutama Instagram, mampu memberikan sebuah wadah atau ruang yag luas bagi 
penggunanya untuk mempresentasikan dirinya. Misalnya seseorang yang mengalami 
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kendala dalam mepresentasikan dirinya, bisa memiliki cara yang berbeda dalam 
mempresentasikan dirinya dalam media sosial. Dalam presentasi diri, media sosial 
dipandang sebagai perpanjangan diri pengguna. Pengguna media sosial akan menata 
media yang dipakainya seolah sebuah “ruang tamu” bagi pengunjungnya.  
Urban Exploration (Urbex) adalah sebuah kegiatan petualangan untuk 
mengeksplorasi tempat-tempat yang terbuang dan jauh dari sifat komersil 
(https://m.kaskus.co.id/thread/561b6c04d44f9f477c8b4573/mengenal-urban-
exploration-photography/ diakses pada Rabu, 15 Juni 2016 pukul 13.25 WIB). 
Biasanya kelompok urbex ini mengamati reruntuhan bangunan yang sudah 
ditinggalkan. Kegiatan ini memiliki resiko yang tinggi seperti diantara cedera fisik, 
ancaman hukuman, penangkapan, pelanggaran, privasi negara, hingga kematian. 
Urban Exploration Photography ini sudah biasa berhubungan dengan pihak 
keamanan setempat, terkadang mereka mengijinkan para explorer ini untuk 
mengambil gambar ditempat yang diinginkan, dengan memberikan batasan area yang 
diperbolehkan.  
Target utama dari explorer ini adalah tempat terbuang seperti kota mati, rumah 
sakit tua, stasiun, dan lokasi pertambangan. Para urbex ini tertarik pada sudut-sudut 
kota yang dianggap terlarang oleh masyarakat, seperti bangunan yang ditinggalkan, 
atap bangunan, terowongan, saluran air bawah tanah dan situs infiltrasi yang masih 
aktif (Steven H, David W. Lewis, 2007 : 42). Beberapa explorer memilih untuk 
bepergian sendiri, namun ada beberapa yang lain memilih untuk ber-explore secara 
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berpasangan maupun dalam sebuah grup dan terkadang mereka memilih untuk pergi 
setelah malam tiba (Carie and Susan, 2013 : 1).  Kegiatan ini ternyata diminati oleh 
sejumlah praktisi seperti fotografer atau sinematografer. Beberapa pekerja film 
horror, pembuat animasi games, dan film dokumenter adalah yang paling 
membutuhkan jasa para urbex. Urbex people mengambil gambar di tempat yang 
sudah dipilih, dengan objek manusia sebagai pelengkapnya, dan properti yang 
menjadi khas dari hasil karya Urbex People. Setelah gambar diambil, dan diolah 
sesuai dengan keinginan, mereka mengunggah hasil foto mereka tadi ke akun 
Instagram pribadi mereka 
Gambar 1.3 




Kegiatan urbex ini sudah menjamur di seluruh dunia, termasuk di Indonesia 
yang baru-baru ini diramaikan dengan tren tersebut. Para petualang urbex ini 
menyebut dirinya sebagai urbex people. Dengan masuknya kegiatan urbex tersebut ke 
Indonesia, maka mulai munculah beberapa komunitas-komunitas urbex di Indonesia,  
seperti salah satunya adalah komunitas urbex di Surakarta yaitu Urbex People Soc, 
dan komunitas itu sendiri memiliki akun resmi Instagram nya sendiri yaitu 
@urbexpeoplesoc yang memiliki 10 juta followers 
Dari penjelasan mengenai fenomena Urbex di dalam Komunitas Urbex People 
Soc ini akan menarik, karena dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti mengenai 
adakah hubungan antara motif dengan presentasi diri anggota Komunitas Urban 
Exploration Solo. 
 
